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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keanekaragaman makrofauna tanah di
area peralihan dari lahan karet ke kelapa sawit serta menentukan sejauh mana
dampak konversi penggunaan lahan tersebut terhadap keanekaragaman makrofauna
tanah. Penelitian dilaksanakan di perkebunan rakyat Desa Rimbo Mulyo,
Kecamatan Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo, Provinsi Jambi, antara bulan April dan
Mei 2026. Teknik pada penelitian ini yakni Purposive Sampling dengan tiga lokasi:
perkebunan karet (K) dengan tanaman berusia 26 tahun, lokasi transisi dari karet ke
kelapa sawit (KS) dengan tanaman berusia 3 tahun, dan perkebunan kelapa sawit
(S) dengan tanaman berusia 15 tahun. Di setiap lokasi, ditetapkan sepuluh petak
pengamatan berukuran 1 m x 1 m dengan jarak antar petak sejauh 20 meter.
Pengambilan sampel di setiap lokasi dilakukan dalam tiga ulangan pada hari yang
berbeda menggunakan metode pitfall trap dan hand sorting. Data pengamatan
dianalisis menggunakan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) dan Indeks
Dominansi Simpson (C) untuk menentukan tingkat keanekaragaman dan dominansi
makrofauna tanah. Hasil analisis menunjukkan bahwa keanekaragaman
makrofauna tanah di semua lokasi termasuk dalam kategori sedang. Nilai indeks
pada lahan karet 1,604, lahan peralihan 1,505 dan 1,574 untuk perkebunan kelapa
sawit. Perbedaan komposisi makrofauna tanah teramati antar-lokasi: Lokasi I
mencakup 613 individu (18 genus, 15 famili), Lokasi Il mencakup 353 individu (24
genus, 20 famili), dan Lokasi III mencakup 478 individu (17 genus, 12 famili).
Secara keseluruhan, alih fungsi lahan karet menjadi kebun kelapa sawit tidak
menimbulkan dampak atau perubahan yang signifikan terhadap tingkat
keanekaragaman makrofauna tanah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Indeks
Keanekaragaman (H’) untuk ketiga jenis penggunaan lahan (karet, peralihan, dan
kelapa sawit) yang berada dalam kategori yang sama yaitu sedang, dengan fluktuasi
yang relatif kecil atau nilai yang saling berdekatan.

Kata kunci : Karet, Kelapa sawit, Alih fungsi lahan, Makrofauna tanah.
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